BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki era masyarakat modern, pendidikan harusnpma
mengembangkan sumber daya manusia yang dapat raegymmbangunan
Indonesia. Sumber daya manusia bermutu sedikitny@milki tiga
kompetensi yaitu menguasai keahlian dalam bidang idan teknologi,
kemampuan bekerja secara profesional, dan kompetergghasilkan karya
yang bermutu. Salah satu usaha untuk meningkatkahtds sumber daya
manusia adalah melalui pembelajaran di sekolah yardiri dari beberapa
komponen yang saling berinteraksi, yaitu guru, mgielajaran dan siswa.
Ketiganya didukung oleh komponen tambahan, mediegng, metode dan
lain-lain dan harus saling berinteraksi sehing@aatuyang telah direncanakan
tercapai dengan baik.

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keitemhasndidikan
nasional adalah aspek kurikulum. Kurikulum merupegaatu sistem program
pembelajaran untuk mencapai tujuan institusionalap@mbaga pendidikan.
Sehingga kurikulum memegang peranan penting dalamujpdkan sekolah
yang bermutu/berkualitas. Dari kurikulum ini naatkan didesain dengan
sistematis dan komprehensif serta integral dengegala kebutuhan
pengembangan dan pembelajaran anak didik untuk ersmpkan diri
menghadapi kehidupannya tentu hasil pendidikan uitu@kan mampu
mewujudkan harapan.

Dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang sistem pendidiasional
terdapat standar nasional pendidikan. Pemerintah t@enetapkan delapan
aspek pendidikan yang harus distandarkan yaitmdataisi, standar proses,

standar kompetensi lulusan, standar pendidik daragee kependidikan,



standar sarana dan prasarana, standar pengelstaadar pembiayaan dan
standar penilaian pendidikan.

Namun dalam penelitian akan dibahas tentang stasidamtuk satuan
pendidikan dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yanghtelsahkan menteri
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional N&fdrahun 2006 tanggal
23 Mei 2006. Dengan acuannya yaitu Peraturan MieAgama RI Nomor 2
Tahun 2008 yang bertujuan untuk menyiapkan lulugang lebih baik.
Karena salah satu aspek yang menentukan citra gikadi adalah kondisi
lulusan.

Dalam konteks Madrasah, agar lulusannya mempungandgulan
kompetitif dan komparatif, maka kurikulum Madrasaérlu dikembangkan
dengan pendekatan berbasis kompetensi dan tingketrspendidikan. Hal ini
dilakukan agar Madrasah secara kelembagaan dapespoa secara proaktif
berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetalte&nplogi dan seni, serta
tuntutan desentralisasi. Dengan cara seperti itudrdsah tidak akan
kehilangan relevansi program pembelajaranya.

Selanjutnya basis kompetensi yang dikembangkanatir®sah harus
menjamin pertumbuhan keimanan dan ketakwaan kepsltlh SWT,
penguasaan ketrampilan hidup, penguasaan kemanagaaemik, seni, dan
pengembangan kepribadian yang paripurna. Dengdimpangan ini maka
disusun kurikulum nasional Pendidikan Agama di Madh yang berbasis
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang nmeimé@n kebutuhan
keberagamaan peserta didik Madrasah secara nasstaatar ini diharapkan
dapat dipergunakan sebagai acuan dalam mengemivarkgikéulum Al-
Qur’'an Al Hadits di Madrasah sesuai kebutuhan deatau Madrasah.

Oleh karena itu peranan dan efektifitas pendidikgama di Madrasah
sebagai landasan bagi pengembangan spiritual leagjdhteraan masyarakat
mutlak harus ditingkatkan, karena asumsinya adgkahpendidikan agama

(yang meliputi Al-qur'an dan Hadits, Agidah dan A&, Fikih dan Sejarah

! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no 19 T&005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.



kebudayaan Islam) yang dijadikan landasan pengegalbamilai spiritual
dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyaraleat kbih baik.

Proses belajar mengajar merupakan interaksi ydaguttian oleh guru
dan siswa dalam situasi tertentu. Melaksanakanataagibelajar mengajar,
dalam hal ini mengajar bukanlah suatu pekerjaarmg yandah, tetapi harus
melalui perencanaan sebelumnya, karena mengajaipaian suatu kegiatan
yang semestinya direncanakan dan didesain terlelahulu mengikuti
langkah-langkah dan prosedur yang ada, sehinggéid@npelaksanaannya
dapat berjalan dengan baik mencapai hasil yangapkan.

Dalam Al-Quran diterangkan kaitannya dengan hasdleut yakni

sebagai berikut:

o ECOEHBOIORD ¢ ALo 3 RO ...
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... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan &aatun sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendi@S. Ar-Ra’du: 11)

Pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah tertas empat
mata pelajaran yaitu: Al-Qur'an Al Hadits, Akidakkiak, Figih dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Namun di sini akan diteliti afiéaahas tentang Al-Qur’an
Al Hadits saja.

Al-Qur'an Al Hadits merupakan sumber utama ajasdanh, dalam arti
ia merupakan sumber akidah akhlak, syariah ataih fiibadah atau
muamalah), sehingga kajiannya berada di setiapruasebut. Pembelajaran
Al-Quran Al Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah merndéan pada kemampuan
baca tulis yang baik dan benar, memahami maknarasetekstual dan
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya daédmaddpan sehari-hari.
Hal tersebut akan terlaksana dengan baik apabitaarsg guru dapat
menyampaikan materi pengetahuan atau bidang stidjath tepat, selain itu
guru juga dituntut menguasai metode atau strategigajar dengan baik.
Namun pada kenyataannya yang ada pada Ml se-kemanMasawungu

bukanlah demikian. Guru yang mengajar mata pelajak&®uran al-Hadits di



MI se- Kecamatan Nusawungu bukan guru yang mempukyalifikasi
akademik dibidang PAI. Tetapi hasil dari pembeblajayang diperoleh peserta
didik mencapai KKM yang ditentukan. Selain itu seralan prasarana yang
menunjang pembelajaran masih sangat terbatas.nStlagpemahaman guru
dalam menjabarkan SK-KD sangat minim. Untuk itu-iB yang berupa
standar isi merupakan arah dan landasan untuk mdraygkan materi
pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator peneapdompetensi dan
penilaian hasil belajar dalam menyusun silabus.aieltu keduanya
merupakan standar minimal yang secara nasionak ldicapai oleh peserta
didik dalam pembelajaran pada setiap satuan pdaaidiOleh karena itu,
kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belafdrh@rus dirancang secara
kontekstual dengan memperhatikan standar prosesstirdar penilaian
dengan prinsip pembelajaran yang mendfdik.

Dengan persoalan di atas, menarik minat penuliskuntengadakan
penelitian tentang “Ketercapaian Standar Isi paglaldelajaran Al-Qur'an Al
Hadits Semester Il (studi pada Ml Kelas V se-KedamaNusawungu Kab.
Cilacap Tahun Ajaran 2010/2011)".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penafsien judul
skripsi, beberapa istilah yang perlu penulis tegask sini antara lain:
1. Analisis Ketercapaian
Analisis adalah suatu pemeriksaan dan penafsirangemai
hakikat dan makna sesuatu. Misalnya data riseti laitga juga diartikan
suatu pemeriksaan terhadap keseluruhan untuk mgkgprunsur-unsur
dan hubungan-hubungannya.
Ketercapaian adalah merupakan suatu keberhasilaau at

ketuntasan. Yang dimaksud di sini adalah kebe®drasildalam

2 Rahmat Raharjo,lnovas Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Kurikulum dan Pembelajaran, 2010, Cet. 1, him. 36.
% Yooke Tjuparmah S. Komaruddiamus Istilah Karya Tulis [Imiah.



melaksanakan standar isi pada pembelajaran Al-Qéfadadits semester
Il pada Ml kelas V.

Jadi analisis ketercapaian di sini adalah pemeaiksaengenai
ketuntasan atau keberhasilan dalam melaksanakarmastasi pada
pembelajaran Al-Qur'an Al Hadits Semester Il padakdlas V.

2. Standar Isi

Adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetemsituk
mencapai kompetensi kelulusan pada jenjang das pamdidikan tertentu
yang dituangkan dalam kriteria tentang kompeteasiatan, kompetensi
bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silpbmbelajaraf.

3. Pembelajaran Al-Qur'an Al Hadits

Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Dalam sgmpit
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pros®s eara yang
dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiad@ah Sedang
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah kakana interaksi
individu dengan lingkungan dan pengalaman.

Mata pelajaran Al-Qur'an Al Hadits di MI adalah aalsatu mata
pelajaran PAIl yang menekankan pada kemampuan meanadaacmenulis
Al-Qur'an dan hadits dengan benar, serta hafalamadep surat-surat
pendek dalam Al-Qur'an, pengenalan arti atau maetara sederhana
dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-haelitsang akhlak terpuji
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari mel&kieladanan dan
pembiasaaf.

Jadi pembelajaran Al-Quran Al Hadits di sini dikain sebagai
kegiatan belajar yang menekankan pada kemampuanbacamdan
menulis Al-Qur'an dan hadits dengan benar sertaldrafterhadap surat-
surat pendek dalam Al-Qur'an, pengenalan arti atakna secara

sederhana dari surat-surat pendek tersebut dats+edlits tentang akhlak

* E. MulyasaKurikulum yang Disempurnakan, 2009, Cet. 3, him. 24.

® Zarnal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, PT Remajaddarya, 2009, Cet. 1, him. 10.

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Sandar
Kompetensi Lulusan dan Sandar Isi PAI dan Bahasa Arab di Madrasah, him. 19.



terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-halalui keteladanan

dan pembiasaan

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka permasalahan yang mepijatan yaitu:

1. Bagaimana standar isi pada pembelajaran Al-QurbHadits di kelas V
MI?

2. Sejauh mana ketercapaian Standar Isi pada matgnaelaAl-Quran Al
Hadits di kelas V MI se-Kecamatan Nusawungu Kaberp&tilacap?

3. Kendala-kendala apa yang dihadapi pada pembelajatguran Al
Hadits kelas V di MI se-Kecamatan Nusawungu?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui standar isi pada pembelajaran Wla@ Al
Hadits.

b. Untuk mengetahui ketercapaian standar isi pada ekaban Al-
Quran Al Hadits Kelas V di Ml se-Kecamatan Nusagun
Kabupaten Cilacap.

c. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadagda
pembelajaran Al-Qur'an Al Hadits di kelas V di Mé-Kecamatan
Nusawungu.

2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekare
manfaat baik bagi seluruh komponen akademik se lissyekiut:

a. Sebagai bahan pemikiran praktisi pendidikan Islamtuli
mengembangkan kompetensi dan pembelajaran pendidigama
Islam terutama pada pembelajaran Al-Qur’an Al Hadit

b. Sebagai bahan motivasi dalam mengembangkan danuswenysK-
KD bagi setiap guru sehingga pembelajaran dapagpar dengan

semaksimal mungkin.



c. Dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan standa&SksiKD) agar
bisa tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

F. Kajian Pustaka yang Relevan
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadapsskyang ada,

sudah ada penelitian yang hampir sama dengan jahg penulis kaji. Di

antara judul yang dijadikan kajian dalam skripsiidalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Nasir dengadu] “Pengaruh
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SR terhadap
Prestasi Belajar Agidah Akhlak di Ml Nurul Islam t&agpaing
Penawangan Grobogan”. Berdasarkan penelitian sgpad disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara petaksa kurikulum
(KTSP) dan prestasi belajar Agidah Akhlak siswa Murul Islam
Karangpaing Penawangan Grobogan.

2. Hasil penelitian yang ditulis oleh Irvan Eki Maretalam skripsinya yang
berjudul “Implementasi Ketercakupan Materi KurikelltRumpun PAI di
Madrasah Aliyah Berdasarkan Peraturan Menteri Ag@femenag) RI
Nomor 2 Tahun 2008 (Studi pada Madrasah Aliyah Negemalang)”.
Dapat diketahui bahwa Permenag RI Nomor 2 Tahur 2606tang SKL
(Standar Kompetensi Lulusan) dan Standar Isi sargj@van digunakan
sebagai acuan dan pedoman dan diimplementasikamdambelajaran
pendidikan agama Islam di MAN Pemalang.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kustanto yang berjutProblematika
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikadgMata pelajaran
Fikih Kelas VII di MTs Miftahul Falah Sambirejo Wisari Grobogan”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya perarapurikulum
tingkat satuan pendidikan masih banyak menghadapigm. Problem itu
meliputi banyaknya peserta didik dalam satu ketasimnya pengetahuan
guru tentang KTSP, kurangnya sarana dan prasarang mendukung

sehingga dalam penerapannya masih banyak kekurangan



4. Penelitian yang dilakukan oleh Farida RahmawatiMNB103260) lulus
pada tahun 2007, yang berjudul Implementasi KuakulTingkat Satuan
Pendidikan Dalam Pembelajaran PAI Kelas X di SMANsemarang .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses impleasrppembelajaran
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam pembedajaPAl Kelas X
SMA N 8 Semarang dilakukan dengan beberapa talld@drencanaan
pembelajaran dengan membuat program tahunan, pmogesmesteran,
program rencana pembelajaran dan kalender pendid{ka Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan cara melakukan ggsergang dilakukan
dengan pre test baik berupa tanya jawab, kuisi kasiis dan sebagainya.

5. Hasil penelitian yang ditulis oleh Dakhori (NIM, G1082) lulus pada
tahun 2005 yang berjudul Implementasi Kurikulum didikan Agama
Islam Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Permata Biiudladay Scholl dan
Implikasinya Terhadap Kebiasaan Belajar Siswa. I[Hpsenelitian ini
menunjukkan hasil penelitian sebagai berikut: @gnksanaan Kurikulum
PAI di SD Islam Terpadu Harapan Bunda Bawen Kalsrp&emarang
menunjukkan perbedaan dengan sekolah lain. Dianarsebagai berikut:
a) Jam pelajaran PAI lebih banyak dibandingkan derggkolah lain, b)
Setiap awal pelajaran sehabis berdoa, siswa medakdetor sesuai
dengan levelnya masing- masing. (2) Kebiasaan dils&m Terpadu
Permata Bunda Full day School Bawen Kabupaten Samgaeadalah
dilihat dari mulai pelajaran sampai pulang sekolé). Strategi yang
digunakan dalam pengembangan kurikulum PAI dalamplementasi
sistem Full day School di SD Islam Terpadu Bawebufaten Semarang
adalah dengan penggunaan alat teknologi.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlilzdiwa ada kemiripan
judul yang di angkat dengan judul penelitian yakgnapeneliti lakukan.
Letak perbedaannya terletak pada titik permasalaRameliti menitik
beratkan pada bagaimana standar isi pada pemlaelagaQuran Haditst

di kelas V MI dan bagaimana ketercapaian standaraga pembelajaran



Al-Quran Al Hadits di kelas V MI se-Kecamatan Nuamgu Kabupaten
Cilacap

G. Metode Pendlitian

1.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan M&eun 2011
dan lokasi penelitian berada pada Ml se-KecamataaNungu.
Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian di sini adalah pada matajpean Al-
Qur'an Al Hadits kelas V di Ml semester Il se-Keatan Nusawungu.
Subyek Penelitian

Subyek yang akan diteliti ialah siswa yang mendapatbelajaran

Al-Qur'an Al Hadits kelas V semester Il di MI se-€@matan Nusawungu.

. Metode Pengumpulan Data

Dari sumber data yang ada dalam penelitian ini,amaktode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagiiter
a. Observasi
Adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mekaga
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah dekgan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara lamgsCara atau
metode ini biasanya ditandai oleh pengamatan tgrapa yang benar-
benar dilakukan oleh individu dan membuat pencatptncatatan
secara obyektif mengenai apa yang diarhati.
Dengan kata lain observasi adalah pengamatan laggsu
terhadap obyek yang akan diteliti dalam penelitigaitu ketika guru

sedang mengajar, bagaimana kondisi pembelajaratiayakegiatan-

" M. Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Jakarta: PT

Remaja Rosdakarya, 1984), Cet. 1, him. 149.
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kegiatan lain yang berhubungan dengan kurikulunu standar isi

yang ada.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan
mengumpulkan informasi mengenai ketercapaian stasidaada mata
pelajaran Al-Qur'an Al Hadits semester Il (StuddpaMI Kelas V se-
Kecamatan Nusawungu Kab. Cilacap.

b. Wawancara
Wawancara atau interview dapat dikatakan merupaiaintukar
menukar informasi yang tertua dan banyak digunakamat
manusia pada seluruh zanfan.

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan mukaaraec
langsung dengan responden atau subyek yang ditélidreka
menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepesfsonden.
Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalamefigan?®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tensafeyh
mana standar isi pada mata pelajaran Al-Quran Adit$ kelas V
semester Il, apakah sudah tercapai atau belum.

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai sebagai beriku
1) Kepala sekolah, materi wawancara seputar gambanamuM| se-

Kecamatan Nusawungu Kab. Cilacap

2) Waka kurikulum, materi wawancara seputar kurikukusmikulum
sebelumnya, kurikulum yang sekarang diterapkanakigahaan
KTSP, apa saja problem yang dihadapi dalam penetap&P.

3) Guru Mata pelajaran Al-Quran Al Hadits, materi waweara
seputar materi pelajaran Al-Qur'an Haditst, respdaghadap
pelaksanaan KTSP pada mata pelajaran Al-qur’an tslafian
bagaimana penyusunan perencanaan pembelajaran KTSP.

c. Dokumentasi

8 Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, ( Ciputat: PT Ciputat Press, 2006), Cet. 1,
him. 82

® Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2003), Cet.
1, him. 79.
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Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperolafoimasi
dari macam-macam sumber tertulis atau dokumen yaiay pada
responden atau tempat, di mana respon bertempggatinatau
melakukan kegiatan sehari-harinya.

Teknik ini diarahkan untuk mengumpulkan berbagéormasi
khususnya untuk melengkapi data dalam rangka mebjgertanyaan
penelitian mengenai ketercapaian standar isi dawsegr belajar
mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Al Hadits.

Informasi atau data yang dikumpulkan melalui studi
dokumentasi antara lain:

1) Data tentang kurikulum mata pelajaran Al-Qur'anHsldits.

2) Data tentang kondisi sekolah, data guru, stafuatda, siswa dan
organisasi sekolah.

3) Data tentang (RPP) tertulis milik guru, program utadm,
semesteran / ulangan harian dan prestasi belajaa glalam mata
pelajaran Al-Qur'an Al Hadits.

4) Buku mata pelajaran Al-Qur'an Al Hadits milik gumaupun
siswa.

5. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis datlitktif di
mana data dianalisis dengan metode analisis déskkymlitatif yaitu
analisis data yang diwujudkan bukan dalam bentulgkamangka
melainkan dalam bentuk laporan atau uraian degkripetode deskriptif
merupakan prosedur pemecahan masalah dengan memésiaipsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis faktual akarat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antararegea yang diselidiki.

Maka langkah akhir kegiatan penelitian ini adalagndeskripsikan
ketercapaian standar isi pada mata pelajaran AbQuxl Hadits semester
Il (Studi pada MI Kelas V se-Kecamatan Nusawungbwfeten Cilacap
Tahun ajaran 2010/2011), kemudian dianalisis di&kin pada aspek

9bid., him. 81.
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kurikulum yang sedang dijalankan dalam pembelajdkagiatan belajar
mengajar) dan sarana prasarana.

DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Zarnal, Evaluasi Pembelajaran, PT Remaja Rosdakarya, 2009, Cet. 1.

Komaruddin, Yooke Tjuparmah ¥amus Istilah Karya Tulis [Imiah.

Mulyasa, E.Kurikulum yang Disempurnakan, 2009, Cet. 3.

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Sandar Kompetensi Lulusan dan Sandar Isi PAI dan Bahasa Arab di

Madrasah.

Purwanto, M. NgalimPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Jakarta:
PT Remaja Rosdakarya, 1984, Cet. 1.

Raharjo, Rahmatinovas Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Kurikulum dan Pembelajaran, 2010, Cet. 1.

Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2003,
Cet. 1.



13

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah,
Penegasan istilah
Rumusan masalah

Tujuan dan manfaat penelitian

moow

Kajian pustaka yang relevan
F. Metode penelitian.
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5. Keadaan guru dan karyawan
6. Visi dan misi.
B. Laporan hasil observasi di lapangan yang terdirii: dparoses
pelaksanaan standar isi di Ml se-Kecamatan Nusawung
C. Proses pelaksanaan pe....z2lajaran Al-Quran Al Haditdvl se-
Kecamatan Nusawungu.
1. Membaca Al-qur’an dan Hadits
2. Menulis Al-qur’an dan Hadits
BAB IV ANALISIS KETERCAPAIAN STANDAR ISI PADA MATA
PELAJARAN AL-QUR’AN AL HADITS DI MI
A. Analisis ketercapaian standar isi mata pelajaraQéfan Al Hadits
Semester Il kelas V Ml
1. Analisis ketercapaian standar isi pembelajaran ad#&» Al Hadits
Kelas V Semester Il di MI Salafiyah Riyadlatul ‘Uddanasri
2. Analisis ketercapaian standar isi pembelajaran i Al Hadits
Kelas V Semester Il di MI Tarbiyah Muawanah Danasiri
3. Analisis ketercapaian standar isi pembelajaran i-#&n Al Hadits
Kelas V Semester Il di MI Al-Islah Sikanco,
4. Analisis ketercapaian standar isi pembelajaran d&n Al Hadits
Kelas V Semester Il di MI Inganatul Muslimin Danasr
B. Problematika Ketercapaian Standar Isi Pada Plajaben Al-qur’an
Hadits Semester Il (Studi pada MI Kelas V se-KedamaNusawungu
Kabupaten Cilacap )
1. Pemahaman Guru Pada Materi
2. Alokasi Waktu Pembelajaran
3. Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Bab V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
C. Penutup



